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ABSTRAK
Dhelfina Athalia (705150023)
Peran Self-Efficacy terhadap Orientasi Masa Depan pada Siswa Kelas X Sekolah
Menengah di Jakarta Barat; Niken Widi Astuti, M.Si., Psi. dan Dra. Ninawati,
M.M.; Program Studi S1 Psikologi Universitas Tarumanagara. (i-xi, 58 halaman,
P1-P7,L1-L42).

Pada masa remaja, individu mulai memberikan perhatian lebih terhadap berbagai
lapangan kehidupan yang nantinya akan dijalani ketika dewasa, di antaranya
pendidikan dan pekerjaan. Dalam merancang masa depan diperlukan adanya
keyakinan dari dalam diri, atau yang disebut juga dengan self-efficacy. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari tahu seberapa besar peran self-efficacy terhadap orientasi
masa depan pada siswa kelas X sekolah menengah. Penelitian dilakukan dengan
metode kuantitatif korelasional. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 459 siswa kelas
X sekolah menengah di Jakarta Barat yang diambil dengan metode non-probability
sampling, yaitu teknik convenience sampling. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner self-efficacy milik Bagian Riset dan Pengukuran
Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara (2015) dan alat ukur orientasi masa
depan mengadaptasi dari Nasimah (2009). Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-
efficacy memiliki peran yang signifikan terhadap orientasi masa depan pada siswa

kelas X sekolah menengah di Jakarta Barat sebesar 22.3%, sedangkan 77.7%

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata kunci: self-efficacy, orientasi masa depan, siswa



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah periode transisi dari masa kanak-kanak menuju ke masa
dewasa. Pada masa ini, remaja mulai memberikan perhatian besar terhadap berbagai
lapangan kehidupan yang akan dijalaninya sebagai manusia dewasa di masa
mendatang (Desmita, 2006). Menurut Romero (2013) orientasi masa depan
merupakan hal yang penting selama periode perkembangan remaja. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, remaja dihadapkan dengan sejumlah
tugas tertentu yang terkait dengan usia normatif dan hidup untuk memenuhi harapan
yang orang tua, teman sebaya, atau guru mereka. Kedua, keputusan berorientasi
masa depan remaja, seperti yang berkaitan dengan karier, gaya hidup, dan keluarga

di masa depan, sangat memengaruhi kehidupan dewasa mereka di kemudian hari.



Ketiga, pandangan remaja tentang masa depannya berperan penting dalam
pembentukan identitas, yang sering didefinisikan dalam istilah eksplorasi dan
komitmen dengan kepentingan yang berorientasi pada masa depan (Nurmi, 1991).

Orientasi masa depan merupakan gambaran individu memandang dirinya di masa
depan, gambaran tersebut membantu individu dalam menempatkan dan
mengarahkan diri untuk mencapai sesuatu yang ingin diraihnya (Nurmi, 1991). Pada
umumnya, orientasi masa depan remaja berkisar pada tugas-tugas perkembangan
yang dihadapi pada masa remaja dan dewasa awal, yang meliputi berbagai lapangan
kehidupan, terutama pendidikan dan pekerjaan (Nurmi, 1991). Remaja yang sudah
memikirkan orientasi masa depan termotivasi untuk tampil lebih baik di sekolah, dan
memiliki peringkat yang lebih tinggi daripada remaja yang belum memikirkan masa
depannya (Mazibuko & Tlale, 2014). Remaja yang sudah memikirkan orientasi masa
depannya juga menunjukkan hubungan dengan penurunan tingkat putus sekolah
dalam penyelesaian pendidikan sekolah menengah (Romero, 2013). Oleh karena itu,
pandangan yang dimiliki remaja mengenai masa depan dapat memberikan dasar
untuk menetapkan tujuan, perencanaan, mengeksplorasi pilihan-pilihan yang ada dan
membuat komitmen dan karenanya akan menuntun proses perkembangan individu
(Seginer, 2003).

Pilihan pertama yang dibuat remaja dalam menentukan masa depannya dimulai
sejak siswa berada di kelas X (Risan & Linda, 2017). Pada saat siswa berada di kelas
X, siswa diwajibkan untuk memilih jenjang dan jurusan yang sesuai dengan minatnya
di masa depan. Oleh karena itu, remaja perlu memahami orientasi masa depan di

dalam hidupnya sehingga remaja tidak membuat kesalahan dalam memilih jenjang



dan juga jurusan. Jika jurusan yang dipilih tidak sesuai dengan minat studi, maka
nantinya siswa harus lintas jurusan (saat akan kuliah) dan hal ini mengharuskan siswa
untuk mengeluarkan tenaga dan waktu lebih untuk belajar lintas (Ibtisam, 2019).

Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang merasa kebingungan
terhadap orientasi masa depannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Preska dan Wahyuni (2017) yang meneliti 30 siswa SMA di Tangerang Selatan
menunjukkan bahwa sebanyak 19 (63%) siswa SMA masih kebingungan dalam
menentukan pendidikan masa depannya. Selanjutnya, Youthmanual (dikutip dalam
Putri, 2018) melakukan penelitian selama dua tahun untuk mendalami lebih dari
400.000 profil dan data siswa di seluruh Indonesia. Dari hasil penelitian tersebut,
ditemukan fakta yakni 92% siswa sekolah menengah atau sederajat bingung dan tidak
tahu akan menjadi apa kedepannya.

Berdasarkan penelitian terkait orientasi masa depan pada remaja dapat
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang merasa kebingungan dengan masa
depannya. Hal ini nantinya berdampak ketika memilih jurusan di perguruan tinggi,
Penelitian yang dilakukan oleh Santrock (dikutip dalam Preska dan Wahyuni, 2017)
menunjukkan bahwa hampir setengah dari calon mahasiswa di perguruan tinggi
merasa kebingungan dalam memilih jurusan yang akan dituju karena tidak ada dasar
yang jelas untuk membuat keputusan, sehingga banyak siswa SMA memilih
perguruan tinggi dengan menutup mata. Kemudian, ketika mereka masuk kuliah,
mereka memutuskan untuk pindah jurusan karena merasa tidak puas dengan

pilihannya. Pada akhirnya, kondisi ini dapat memengaruhi produktivitas mereka



dibangku kuliah dan dapat menambah angka pengangguran (Santrock; dikutip dalam
Preska & Wahyuni, 2017).

Penelitian terkait dengan orientasi masa depan sudah banyak dilakukan
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmi dan Pulliainen (1991) meneliti
hubungan orientasi masa depan dengan variabel self-esteem pada 113 partisipan
remaja berusia 11-15 tahun di Finlandia. Hasilnya menunjukkan bahwa remaja yang
memiliki self-esteem tinggi akan lebih sering memikirkan orientasi masa depannya
dibandingkan dengan remaja dengan self-esteem rendah. Penelitian lain meneliti
hubungan orientasi masa depan dengan variabel kesiapan kerja pada siswa SMK
yang berjumlah 154 partisipan di Wonogiri, Jawa Tengah. Hasilnya menunjukkan
terdapat hubungan positif yang signifikan antara orientasi masa depan dengan
variabel kesiapan kerja (Nafisah, 2017).

Penelitian lain meneliti pengaruh variabel cognitive style terhadap orientasi masa
depan 55 subyek usaha kecil dan menengah di Makasar. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh cognitive style terhadap orientasi masa
depan (Ani, 2018). Kemudian, penelitian lain mengenai orientasi masa depan juga
diteliti dengan variabel konsep diri pada 320 mahasiswa di Semarang, hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan orientasi
masa depan mahasiswa (Febriyanto, 2017).

Penelitian mengenai orientasi masa depan juga diteliti pada variabel penyesuaian
karier (career adaptability) dan kepuasan hidup (life satisfaction). Penelitian ini
menggunakan 373 mahasiswa Italia dan Spanyol dan diperoleh hasil bahwa orientasi

masa depan berhubungan dengan penyesuaian karier dan kepuasan hidup (Cabras



& Mondo, 2017). Penelitian lain dilakukan oleh Pudjiastuti, Damayanti, dan Bellanisa
(2012) yang meneliti 81 remaja kelas Xl yang bersekolah di sekolah bertaraf
internasional di Bandung. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin rendah self-efficacy
remaja maka akan semakin pesimis orientasi masa depannya.

Berdasarkan data yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel
orientasi masa depan dapat dikaitkan dengan variabel self-esteem, kesiapan kerja,
cognitive style, konsep diri, penyesuaian karier, kepuasan hidup dan self-efficacy. Dari
permasalahan yang dialami remaja terkait ketidakyakinannya mengenai orientasi
masa depan, peneliti tertarik untuk mengaitkan variabel self-efficacy dengan orientasi
masa depan. Alasannya, karena dalam menentukan gambaran di masa depan
diperlukan adanya keyakinan dari dalam diri untuk menjalani dan menentukan usaha
dalam menghadapi situasi di masa depan yang penuh tekanan dan tidak terduga
(Bandura; dikutip dalam Tangkeallo, Purbojo & Sitorus, 2014). Keyakinan individu
untuk melakukan suatu tindakan dalam menhadapi situasi yang akan datang disebut
juga dengan self-efficacy (Bandura, 1982).

Penelitian tentang self-efficacy di bidang pendidikan sudah pernah dilakukan
sebelumnya untuk meneliti kinerja akademik pada 15 siswa kelas V SD di Pakistan.
Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy tinggi lebih
mempunyai kinerja akademik yang baik (Ahmad & Safaria, 2013). Selain itu, sebuah
penelitian mengungkapkan bahwa remaja dengan self-efficacy tinggi mempunyai
keinginan belajar yang lebih tinggi, lebih banyak menghabiskan waktu untuk

mengerjakan tugas sekolah, dan lebih cenderung untuk mengasosiasikan kegiatan



belajar dengan pengalaman yang menyenangkan dibandingkan remaja dengan self-
efficacy yang rendah (Bassi & others; dikutip dalam Santrock, 2016).

Di bidang karier, penelitian yang meneliti pengaruh self-efficacy terhadap minat
berwirausaha siswa SMK jasa boga di Yogyakarta, menunjukkan bahwa self-efficacy
berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK (Marini & Hamidah,
2014). Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2013) menunjukkan siswa yang
memiliki self-efficacy karier yang rendah dapat membuatnya menunda dalam
membuat keputusan karier, dan mungkin juga menunda menyelesaikan keputusan
yang telah dibuat. Semakin tinggi self-efficacy karier yang dimiliki seseorang maka
semakin tinggi juga tujuan yang ditetapkan serta semakin kuat komitmen mereka pada
tujuan kariernya, sebaliknya semakin rendah self-efficacy yang dimiliki maka semakin
rendah juga tujuan serta komitmen yang ditetapkan.

Penelitian terkait self-efficacy dan orientasi masa depan, sebelumnya sudah
pernah diteliti oleh Kerpelman, Eryigit dan Stephens (2008) melakukan penelitian
serupa pada 374 remaja di Afrika-Amerika. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa salah satu prediktor dalam orientasi masa depan remaja adalah self-efficacy.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Tangkeallo, Purbojo & Sitorus (2014) yang
meneliti hubungan self-efficacy dan orientasi masa depan pada mahasiswa tingkat
akhir. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara self-
efficacy dengan orientasi masa depan. Artinya, semakin tinggi self-efficacy yang
dimiliki mahasiswa maka semakin jelas orientasi masa depannya.

Berdasarkan fenomena mengenai orientasi masa depan pada remaja, ditemukan

bahwa masih banyak siswa sekolah menengah yang merasa kebingungan dengan



masa depannya. Berbagai penelitian mengenai self-efficacy dan orientasi masa
depan, lebih banyak diteliti mengenai hubungan (korelasi). Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai self-efficacy dan orientasi masa depan khususnya
untuk mengetahui peran self-efficacy terhadap orientasi masa depan pada siswa

kelas X sekolah menengah di Jakarta Barat.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat peran self-efficacy terhadap orientasi masa depan siswa kelas X sekolah

menengah?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-efficacy terhadap orientasi

masa depan pada siswa kelas X sekolah menengah.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi ilmu psikologi, khususnya di bidang psikologi
pendidikan terutama yang membahas self-efficacy dan orientasi masa depan siswa
kelas X sekolah menengah. Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas

kedua variabel tersebut.



1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan insight atau pandangan baru
mengenai self-efficacy dan orientasi masa depan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi atau acuan oleh sekolah-sekolah supaya dapat menciptakan siswa

yang memiliki self-efficacy tinggi dan masa depan yang cerah.

1.5. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang terdiri dari manfaat
teoretis dan praktis. Bab kedua terdiri dari definisi dari variabel-variabel yang diteliti,
kerangka berpikir dan hipotesis. Bab ketiga terdiri dari partisipan/subyek penelitian,
jenis penelitian, setting dan peralatan penelitian, pengukuran penelitian, prosedur
penelitian, pengolahan dan teknik analisis data. Bab keempat terdiri dari gambaran
data penelitian dan analisis data dari hasil olah data SPSS. Bab kelima terdiri dari

kesimpulan, diskusi dan saran yang terdiri dari saran teoretis dan praktis.
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KESIMPULAN, DISKUSI DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mengenai peran self-efficacy
terhadap orientasi masa depan pada siswa kelas X sekolah menengah dapat
disimpulkan bahwa self-efficacy berperan secara signifikan terhadap orientasi masa

depan pada siswa kelas X sekolah menengah.

5.2, Diskusi

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan adanya peran self-efficacy terhadap
orientasi masa depan pada siswa kelas X sekolah menengah. Hal ini menunjukkan self-
efficacy sebagai variabel independen berperan pada orientasi masa depan sebagai
variabel dependen. Self-efficacy memberikan sumbangan peran sebesar 22.3%
terhadap orientasi masa depan, sedangkan 77.7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

diluar penelitian ini. Berdasarkan tabel koefisien korelasi, peran self-efficacy sebesar



22.3% artinya memberikan peranan yang rendah (Nisfianoor, 2009). Dari hasil penelitian
ini, membuktikan pernyataan dari Kerpelman, Eryigit dan Stephens (2008) yaitu salah

satu prediktor dalam orientasi masa depan remaja adalah self-efficacy.
Berdasarkan hasil analisa data ditemukan bahwa self-efficacy memiliki peran

signifikan dengan arah positif terhadap orientasi masa depan. Dari arah hubungan
tersebut dapat dikatakan semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki oleh siswa maka
orientasi masa depan siswa juga akan semakin jelas. Hasil dari penelitian ini sesuai
dengan pernyataan Bandura, Barbaranelli, Caprara dan Pastorelli (2001) yang
mengatakan bahwa semakin tinggi self-efficacy maka individu akan memiliki cita-cita
yang semakin jelas, oleh karena itu individu akan semakin berusaha dan berkomitmen

untuk mewujudkan cita-citanya.
Berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh yaitu 459 subyek yang terdiri dari 213

siswa SMA dan 246 siswa SMK, yang terbagi di antara sekolah negeri yaitu 255 subyek
dan sekolah swasta 204 subyek dapat dilihat berbagai alasan siswa ketika memilih
sekolah, pilihan setelah lulus dan cita-cita subyek. Ketika ditanya mengenai alasan
siswa dalam memilih sekolah, 201 subyek menjawab karena akreditasi sekolah A. Hal
ini mendukung pernyataan Khafid dan Barokah (2005), yang menyatakan bahwa hasil

akreditasi sekolah dapat membantu masyarakat dalam menentukan pilihan sekolah.
Berdasarkan data yang diperoleh dari pertanyaan pilihan setelah lulus, 302 subyek

menjawab meneruskan ke perguruan tinggi, 150 subyek menjawab bekerja dan 7
subyek menjawab belum tahu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurmi (1991), yang
menyatakan bahwa fokus utama remaja adalah pendidikan dan pekerjaan. Hal ini juga
mendukung penelitian yang dilakukan oleh HarukaEDU yang menemukan bahwa 69%
responden ingin melanjutkan pendidikan untuk mendapatkan gelar sarjana (dikutip

dalam Novianty & Rachmawati, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
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subyek dalam penelitian ini mempunyai orientasi masa depan yang jelas karena mereka

sudah mengetahui tujuan selanjutnya setelah mereka lulus dari sekolah menengah.
Berdasarkan data yang diperoleh dari pertanyaan mengenai cita-cita, 335 subyek

menjawab dengan jelas cita-cita mereka, seperti dokter atau pengusaha. Sedangkan,
sisanya yaitu 124 subyek menjawab dengan jawaban yang kurang jelas atau belum
tahu. Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Youthmanual yang mengatakan 92% dari
400.000 siswa yang diteliti bingung mengenai masa depannya (dikutip dalam Putri,
2018). Artinya, sebagian besar subyek dalam penelitian ini tidak merasa kebingungan

terhadap masa depannya.
Pada uji perbedaan self-efficacy pada siswa laki-laki dan perempuan ditemukan

bahwa tidak ada perbedaan self-efficacy yang signifikan pada siswa laki-laki dan
perempuan. Hal ini tidak sesuai dengan teori Bandura (1997) yang menyatakan bahwa
tinggi rendahnya self-efficacy dipengaruhi oleh jenis kelamin seseorang. Selanjutnya,
dilakukan uji perbedaan self-efficacy pada siswa yang bersekolah di negeri dan swasta,
hasilnya adalah terdapat perbedaan self-efficacy yang signifikan antara siswa yang
bersekolah di sekolah negeri dan swasta. Dari hasil ini menemukan bahwa mengenai
self-efficacy yaitu tinggi rendahnya self-efficacy dipengaruhi oleh status sekolah. Self-
efficacy pada siswa yang bersekolah di sekolah negeri lebih tinggi dibandingkan siswa

yang bersekolah di sekolah swasta.
Pada uji perbedaan orientasi masa depan pada siswa laki-laki dan perempuan

ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan
perempuan. Hal ini sesuai dengan teori Nurmi (1991) yang menyatakan bahwa salah
satu faktor yang memengaruhi orientasi masa depan adalah jenis kelamin. Kemudian
dilakukan uji perbedaan orientasi masa depan pada siswa SMA dan SMK, hasilnya

adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa SMA dan SMK.
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Dari uji perbedaan ini menemukan yaitu pilihan pendidikan mempengaruhi orientasi
masa depan. Dari hasil uji perbedaan ditemukan bahwa orientasi masa depan pada
siswa SMK  lebih terarah dibandingkan dengan siswa SMA. Penelitian yang dilakukan
oleh Klaczynksi dan Reese (1991) menjelaskan bahwa siswa SMA berorientasi pada
“career preparation”, maksudnya adalah siswa SMA lebih berorientasi pada karier dan
pendidikan dalam memperhitungkan tujuan masa depan mereka. Sedangkan siswa
SMK berorientasi pada “adult preparation”, maksudnya adalah siswa SMK cenderung
berorientasi pada faktor-faktor yang berkaitan dengan persiapan menuju kedewasaan
dan tujuan masa depan yang lebih cepat (immediate future) dalam memperhitungkan

masa depan mereka.
Selanjutnya, dilakukan uji perbedaan orientasi masa depan pada siswa yang

bersekolah di sekolah negeri dan swasta. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang bersekolah di sekolah negeri dan swasta.
Dari hasil ini ditemukan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi orientasi masa
depan adalah status sekolah. Orientasi masa depan pada siswa yang bersekolah di
sekolah negeri lebih tinggi dibandingkan orientasi masa depan pada siswa yang

bersekolah di sekolah swasta.
Dari hasil uji beda kedua variabel terhadap status sekolah menunjukkan bahwa

status sekolah memengaruhi self-efficacy dan orientasi masa depan siswa. Dari hasil uiji
beda ditemukan pula bahwa self-efficacy dan orientasi masa depan pada siswa yang
bersekolah di sekolah negeri lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang bersekolah di
sekolah swasta. Hal ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan antara sekolah
negeri dan swasta, yaitu perbedaan pada biaya sekolah, fasilitas, pergaulan dan jumlah

siswa (Joeng, 2017).
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Keterbatasan pertama dalam penelitian ini adalah pada pertanyaan mengenai cita-
cita banyak partisipan yang tidak menjawab dengan serius dan terkesan bergurau.
Kedua, peneliti tidak memberikan pertanyaan mengenai alasan memilih jurusan yang
sedang dijalani dan pertanyaan lanjutan dalam pilihan setelah lulus bagi yang memilih
meneruskan ke perguruan tinggi. Ketiga, keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pihak
sekolah. Pada saat peneliti menyebarkan kuesioner siswa kelas Xll sekolah menengah
sedang menjalani Ujian Nasional (UN) sehingga siswa kelas X sekolah menengah
sedang diliburkan. Oleh karena itu, peneliti harus menunggu selama lebih kurang 2
minggu untuk dapat menyebarkan kuesioner ke sekolah-sekolah.

5.3. Saran
5.3.1. Saran Teoretis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi ilmu psikologi, khususnya di bidang psikologi
pendidikan terutama yang membahas self-efficacy dan orientasi masa depan siswa
kelas X sekolah menengah. Saran teoretis untuk penelitian selanjutnya adalah untuk
terus mengembangkan penelitian mengenai self-efficacy dan orientasi masa depan
pada siswa sekolah menengah. Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
dapat menambahkan pertanyaan mengenai alasan memilih jurusan yang sedang
dijalani supaya dapat mengetahui apakah jurusan siswa tersebut sudah sesuai dengan
cita-citanya dan juga dapat melihat apakah siswa tersebut sudah memiliki gambaran
tentang orientasi masa depannya. Selain itu, pertanyaan mengenai jurusan kuliah yang
diinginkan oleh siswa juga perlu ditambahkan supaya data yang didapat lebih lengkap,
dapat membuktikan penelitian-penelitian sebelumnya dan dapat melihat minat orientasi

masa depan remaja tersebut.
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Selain itu, peneliti juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
mempertimbangkan waktu penyebaran kuesioner, diharapkan dapat menghindari waktu
yang berdekatan dengan masa ujian nasional/sekolah sehingga akan lebih mudah untuk
mendapatkan izin dari pihak sekolah. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat
menggunakan variabel lain yang terkait dengan orientasi masa depan, seperti: self-
esteem (Nurmi & Pulliainen, 1991), cognitive style (Ani, 2018) atau kesiapan kerja
(Nafisah, 2017).

5.3.2. Saran Praktis
Saran bagi siswa adalah peneliti berharap siswal/i kelas X sekolah menengah mulai
mengeksplorasi bakat dan minat mereka. Diharapkan ketika siswa sudah mulai

menyadari bakat dan minatnya, siswa mampu menghabiskan lebih banyak waktu untuk

mengasah kemampuannya dan mulai merancang masa depannya.
Saran untuk pihak sekolah adalah peneliti berharap pihak sekolah menyediakan

sarana dan prasarana yang memadai untuk siswa mengeksplorasi minat dan bakat
mereka. Misalnya, dengan mengadakan seminar dengan tema mengenali potensi diri
sendiri atau mengadakan alumni share, yaitu dengan mengundang alumni yang sedang

kuliah atau bekerja supaya dapat berbagi pengalaman tentang dunia kuliah atau kerja.
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ABSTRACT

Dhelfina Athalia (705150023)

The Role of Self-Efficacy towards Future Orientation in Sophomore Students in
Jakarta Barat; Niken Widi Astuti, M.Si., Psi. and Dra. Ninawati, M.M.; Bachelor of
Psychology, Tarumanagara University. (i-xi, 58 pages, P1-P7, L1-L42).

In adolescence, individuals begin to pay more attention to various fields of life that
will later be lived as adults, including education and career. In designing the future
there is a need to belief in self, called self-efficacy. This study aimed to examine further
about the role of self-efficacy towards future orientation in sophomore students. The
study was conducted by correlational quantitative methods. Participants in this study
are 459 sophomore students in West Jakarta, who were taken by non-probability
sampling method, i.e. convenience sampling technique. The questionnaire used in this
study are Self-Efficacy Scale from Research and Measurement Department Faculty
of Psychology, Tarumanagara University (2015) and Future Orientation Scale was an
adaptation from Nasimah (2009). The results showed that self-efficacy had a
significant role towards future orientation in sophomore students in West Jakarta at
22.3%, while the remaining 77.7% was influenced by other variables outside this

study.

Keywords: self-efficacy, future orientation, student
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